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Bobot lahir merupakan faktor yang  penting dalam pertumbuhan pedet sapi. 

Pedet dengan bobot lahir yang besar dan lahir secara normal akan lebih mampu 

mempertahankan kehidupannya. Bobot lahir pedet ditentukan oleh bangsa induk, 

jenis kelamin, lama bunting induk, umur atau paritas induk, dan makanan induk 

sewaktu bunting. 

Studi kasus ini bertujuan untuk mengetahui hubungan periode laktasi induk 

dengan bobot lahir pedet sapi perah Friesian Holstein (FH). Tugas akhir ini 

dilaksanakan selama 3 bulan, yakni di mulai pada tanggal 1 September 2018 – 30 

November 2018 di Balai Besar Pembibitan Ternak Unggul Dan Hijauan Pakan 

Ternak Baturraden, Purwokerto, Jawa Tengah. Bahan yang digunakan yaitu 30 ekor 

sapi perah Friesian Holstein mulai dari laktasi 1 - 3 dengan rincian sapi perah dari 

masing-masing laktasi berjumlah 10 ekor. Prosedur kegiatan antara lain 

pemeliharaan, pemberian pakan, pemerahan susu dan pencegahan penyakit. 

Hasil studi kasus analisis hubungan periode laktasi dengan bobot lahir pedet 

pada sapi perah Friesian Holstein (FH) menunjukkan bahwa hubungan antara periode 

laktasi dengan bobot lahir pedet memperlihatkan hubungan yang cukup nyata 

(p<0.05), dengan perhitungan nilai koefisien korelasi r = 0,390. Nilai tersebut 

menunjukkan taraf hubungan yang “cukup kuat” antara periode laktasi dengan bobot 

lahir. Hubungan periode laktasi dengan bobot lahir memiliki nilai  positif, yang 

berarti bahwa hubungan antara periode laktasi dengan bobot lahir berbanding lurus, 

dimana apabila terjadi peningkatan pada periode laktasi, maka produksi bobot lahir 

akan meningkat. 

 


